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Abstrak

Motivasi belajar adalah salah satu faktor pendorong untuk peserta didik
agar aktif dalam pembelajaran sehingga tercapainya suatu keberhasilan dalam
pembelajaran. Ada tidaknya motivasi belajar dalam diri setiap peserta didik
sangat mempengaruhi keberhasilan dalam pembelajaran, keberhasilan ini akan
tercapai apabila pada setiap peserta didik memiliki motivasi belajar yang tinggi.
Namun kondisi pembelajaran daring menyebabkan kesulitan bagi guru untuk
mengontrol suasana belajar karena terbatasnya ruang. Kondisi ini menyebabkan
motivasi belajar peserta didik di SMA Negeri 7 Bandar Lampung menurun.
Terdapat peserta didik yang terindikasi memiliki motivasi belajar yang rendah.
Hal ini dapat dilihat dari prilaku peserta didik yang malas mengerjakan tugas,
jarang mengumpulkan tugas, sering bolos ketika pembelajaran di mulai, mudah
menyerah, tidak mau mencoba sesuatu yang baru, sering tidak mengisi absensi.
Sehingga perlu dilakukan penelitian dengan judul pengaruh konseling individu
dengan teknik modelling terhadap motivasi belajar peserta didik di SMA Negeri
7 Bandar Lampung. Tujuan dalam penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh
konseling individu dengan teknik modelling terhadap motivasi belajar peserta
didik di SMA Negeri 7 Bandar Lampung.

Jenis penelitian ini menggunakan Single Subjcet Research (SSR). Deasin
penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah dengan menggunakan
desain penelitian. Desain penelitian yang digunakan pada penilitian ini adalah
dengan menggunakan desain penilaian A-B-A. yaitu baseline Al adalah suatu
gambaran awal sebelum diberikan treatment, intervensi B1 adalah gambaran
tentang kemampuan subyek selama diberikan perlakuan-prilaku secara berulang-
ulang dengan melihat hasil pada saat intervensi, dan baseline A2 dilakukan
tinjauan -ulang setelah. dilakukan _intervensi. Teknik pengumpulan data pada
penelitian ini menggunakan teknik wawancara, teknik dokumentasi, dan teknik
observasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskritif dengan
menggunakan grafik.

Pada fase baseline Al, terlihat motivasi belajar peserta didik tidak stabil.
Pada fase intervensi B, konseli diberikan intervensi yaitu konseling individu
dengan teknik modelling  terhadap motivasi belajar peserta didik yang
menunjukkan hasil peningkatan motivasi belajar pada peserta didik . Kemudian
diberikan pengamatan kembali pada fase A2 tanpa diberikannya intervensi dan
menunjukkan hasil yang stabil. Berdasarkan hal tersebut, maka dapat dinyatakan
bahwa pengaruh konseling individu dengan teknik modelling berpengaruh
terhadap motivasi belajar peserta didik di SMA Negeri 7 Bandar Lampung.

Kata kunci : Konseling Individu, Modelling, Motivasi Belajar



Abstract

Learning motivation is one of the driving factors for students to be active in
learning so that success in learning is achieved. Whether there is motivation to learn in each
student greatly influences success in learning, this success will be achieved if each student
has high learning motivation. However, online learning conditions make it difficult for
teachers to control the learning atmosphere due to limited space. This condition causes the
learning motivation of students at SMA Negeri 7 Bandar Lampung to decrease. There are
students who are indicated to have low learning motivation. This can be seen from the
behavior of students who are lazy to do assignments, rarely submit assignments, often skip
classes when learning starts, give up easily, don't want to try something new, often don't fill
in attendance. So it is necessary to do research with the title of the influence of individual
counseling with modeling technigues on the learning motivation of students at SMA Negeri
7 Bandar Lampung. The aim of this study was to determine the effect of individual
counseling with modeling techniques on the learning motivation of students at SMA Negeri
7 Bandar Lampung.

This type of research uses Single Subject Research (SSR). The research design
used in this study is to use a research design. The research design used in this research is to
use the A-B-A assessment design. namely baseline Al is an initial description before being
given treatment, intervention B1 is an illustration of the subject's ability while being given
repeated behavioral treatments by looking at the results at the time of the intervention, and
baseline A2 is reviewed after the intervention is carried out. Data collection techniques in
this study used interview techniques, documentation techniques, and observation techniques.
The data analysis technique used is descriptive analysis using graphs.

In the baseline phase Al, it can be seen that students' learning motivation is
unstable. In the intervention phase B, the counselee is given an intervention, namely
individual counseling with modeling techniques on students' learning motivation which
shows the results of increasing students' learning motivation. Then given another observation
in phase A2 without giving intervention and showing stable results. Based on this, it can be
stated that the influence of individual counseling with modeling techniques influences the
learning motivation of students at SMA Negeri 7 Bandar Lampung.
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Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, “Berilah
kelapangan di dalam majelis-majelis,” maka lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi
kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, “Berdirilah kamu,” maka berdirilah,
niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman di antaramu dan
orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah Mahateliti apa yang kamu
kerjakan.” (Q.S Al- Mujadalah : 11)*

'al-mujadalah/ayat-11.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Agar dalam penelitian ini tidak terjadi kesalah pahaman mengenai judul penelitian tentang
“Eksperimentasi Layanan Konseling Individu Menggunakan Teknik Modelling Dalam
Menigkatkan Motivasi Belajar Peserta Didik Di SMA Negeri 7 Bandar Lampung ”
maka peneliti perlu menegaskan istilah-istilah yang ada dalam judul tersebut adalah sebagai
berikut:

1. Eksperimentasi

Winarno menyampaikan bahwa metode eksperimen merupakan kegiatan guru
atau peserta didik untuk melakukan sesuatu percobaan kemudian mengamati proses
dan hasil dari percobaan tersebut.?

2. Konseling Individu

Konseling individu yaitu layanan bimbingan dan konseling yang memungkinkan
peserta didik atau’ konseling:yang memungkinkan peserta didik atau konseli
mendapatkan layanan langsung tatap muka (secara pererangan ) dengan guru
pembimbing dalam rangka pembahasan pengentasan.masalah pribadi yang di derita
konseli.

3. Modelling

Modelling berasal dari bahasa inggris yang berarti mencontoh, meniru,
memperagakan, atau meneladani. Fildza & Albar menjelaskan bahwa teknik
modeling adalah bagian dari terapi behavior, yang mana teknik behavior berfokus
pada perilaku yang terlihat dari lingkungan luar yang menstimulasinya. Enford juga
menjelaskan bahwa teori behavior adalah teori belajar dengan mencontoh
(observasional learning). Behavior memandang manusia sangat mekanistik. Konsep
mekanistik ini menjelaskan bahwa manusia akan melakukan sesuatu jika ada
stimulus dari luar dirinya. Teknik modeling ini ialah salah satu komponen teori
belajar sosial yang dikembangkan oleh Albert.

4. Motivasi Belajar

Motivasi belajar adalah dorongan internal dan eksternal pada peserta
didik-peserta didik yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah
laku, dorongan internal yakni dari dalam dimana peserta didik bisa mendapatkannya

2 K. Sriningsih, The Principal of Experimental Research , The Principals of K. Srinagesh,2006
Experimental Research , (2006) 46-47 https;//doi.org/10.1016/B978-0-7506-7926-8.x5000-6
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disekolah atau di rumah, sedangkan eksternal didapat dari lingkungan sekitar seperti
halnya lingkungan bermain.?

5. Pesrta Didik

Pengertian siswa atau peserta didik menurut ketentuan umum undangundang RI
No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional adalah anggota masyarakat
yang berusaha mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran yang
tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikan tertentu.*

B. Latar Belakang Masalah

Pendidikan sebagai proses atau upaya memanusiakan manusia. Pada dasarnya
adalah upaya mengembangkan kemampuan potensi individu sehingga memiliki
kemampuan hidup secara optimal. Selain itu juga mampu membuat baik sebagai
pribadi maupun sebagai anggota masyarakat serta nilai-nilai moral religius dan
sosial sebagai pedoman hidupnya. Proses tersebut berlangsung seumur hidup, karena
pendidikan berorientasi pada masa depan. Dalam arti luas pendidikan mencakup
setiap proses yang membentuk pikiran, karakter atau kapasitas fisik seseorang.’
Firman Allah SWT dalam Al- Qur’an surat, Al- Mujadalah Ayat 11 yang berbunyi :

\})m\d.\ab\}eﬂ \C.us.'\}mlawd;d\@\ A “éﬁdﬁ\d\\}u\uq.ﬂ\\.@_ﬂ_\
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Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, “Berilah
kelapangan di dalam majelis-majelis,” maka lapangkanlah, niscaya Allah akan
memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, “Berdirilah kamu,” maka
berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah Mahateliti
apa yang kamu kerjakan.” (QS Al- Mujadalah Ayat 11)

Ayat diatas menunjukkan betapa tinggi derajat dan kedudukan orang-orang yang
memiliki ilmu pengetahuan sebab orang-orang yang diangkat derajat-Nya disisi
Allah SWT adalah orang yang beriman, bertagwa dan beramal shaleh serta berilmu.

Belajar adalah suatu proses kognitif “learning is a cognitive process”. Disini
seorang ahli Bower memaparkan yang utama adalah proses dibandingkan hasil
belajar tersebut. Belajar juga suatu proses dalam usaha yang dilasanakan oleh
individu untuk mendapatkan suatu perilaku baru secara menyeluruh. Selain itu juga

® Yusvidha Ernata, “ Analisis Motivasi Belajar Peserta Didik Melalui Pemberian Reward Dan
Punishment Di SDN Ngaringan 05 Kec. Gandusari Kab, Blitar “ Jurnal Dan Pengembangan SD, (Vol.
5 No. 2), September 2017, h. 783

* Republik Indonesia, Undang-undang Republik Indonesia No 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen
& Undang-undang Republik Indonesia No 20 Tahun 2003 tentang sisdiknas, (Bandung: Permana,
2006), h. 65.

% Hadari Nawawi, (2004) Organisasi Sekolah dan Pengelolaan Kelas, Jakarta: Toko Agung Gunung,

hal. 27



belajar merupakan pengalaman individu sebagai hasil itu sendiri dalam suatu
interaksi yang dilakukan dengan lingkungan sekitar. Melaksanakan pembelajaran
kembali pada masing-masing individu untuk menanamkan keinginan belajar pada
setiap individu dan mengetahui hasil dari belajar yang dilaksanakan itu sendiri.®

Sebagai Firman Allah SWT:
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Artinya : “Baginya (manusia) ada malaikat-malaikat yang selalu menjaganya
bergiliran, dari depandan belakangnya. Mereka menjaganya atas perintah Allah.
Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum mereka
mengubah keadaan diri mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendaki keburukan
terhadap suatu kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya dan tidak ada pelindung
bagi mereka selain Dia.” (Q.S Ar-Ra’d:11)

Dalam ayat diatas dikatakan bahwa perubahan adalah suatu kunci untuk seorang
individu untuk belajar merubah dirinya agar menjadi lebih baik lagi. Perubahan
tersebut dapat berasal dari dirinya sendiri atau dari orang lain dan lingkungan
sekitarnya.

Adapun bimbingan- merupakan ‘bagian dari proses pendidikan yang teratur dan
sistematik . guna membantu pertumbuhan anak muda.atas kekuatannya dalam
menentukan dan mengarahkan hidupnya sendiri, yang pada akhirnya ia dapat
memperoleh=pengalaman-pengalaman..yang=dapat memberikan sumbangan yang
berarti bagi masyarakat.’

Berkaitan dengan hal tersebut sekolah berkewajiban mempersiapkan anak-anak
menjadi warga negara yang mengetahui dan menjalankan hak dan kewajibannya.
Khusus bagi bangsa dan negara Indonesia fungsi tersebut diwujudkan dalam bentuk
meneruskan nilai-nilai luhur pandangan hidup bangsa berdasarkan Pancasila dalam
pembentukan sikap mental anak-anak. Dari terbentuknya sikap mental pada anak-
anak maka kedewasaan anak sebagai makhluk individu dan makhluk sosial dapat
terwujud sehingga mengantarkan anak pada pribadi yang berkemampuan berdiri
sendiri baik terhadap diri sendiri dan masyarakat maupun kepada Tuhan yang Maha
Esa sehingga tercapai kebahagiaan hidup lahir batin bagi diri sendiri serta keluarga
dan masyarakat sekitarnya. Hal ini senada dengan Tujuan Sistem Pendidikan
Nasional yng tertuang dalam Undang-Undang RI1 no. 20 Tahun 2003 yaitu:

® Astri Putri Adinda, Annisa Nur Faizah Gaos, dan Rina Siti Nur Fatimah, “Pelaksanaan Layanan
Bimbingan untuk Mengatasi Anak yang Malas Belajar,” Islamika 2, no. 1 (2020): 170-75,
https://doi.org/10.36088/islamika.v2i1.576.

" Prayitno Erman Amti. Dasar-Dasar Bimbingan Konseling. Rineka Cipta, Jakarta 2013, h. 94



”Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif mandiri, dan menjadi warga negara
yang demokratis serta bertanggung jawab”®

Dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah, kegiatan belajar merupakan
kegiatan yang paling pokok. Ini berarti berhasil tidaknya pencapaian tujuan
pendidikan banyak bergantung kepada bagaimana proses belajar yang dialami oleh
siswa sebagai peserta didik. Apabila peserta didik tidak memiliki motivasi dalam
belajar maka hasil belajar yang diperoleh tidak akan bisa optimal. Belajar merupakan
proses manusia untuk mencapai berbagai macam kompetensi, keterampilan, dan
sikap. Belajar dimulai sejak manusia lahir sampai akhir hayat. Kemampuan manusia
untuk belajar merupakan karakteristik penting yang membedakan manusia dengan
makhluk hidup lainnya. Belajar mempunyai keuntungan, baik bagi individu maupun
bagi masyarakat. Bagi individu, kemampuan untuk belajar secara terus-menerus
akan memberikan kontribusi terhadap pengembangan kualitas hidupnya. Sedangkan
bagi masyarakat, belajar mempunyai peran yang penting dalam mentransmisi budaya
dan pengetahuan dari generasi ke generasi. Belajar merupakan aktivitas yang
dilakukan seseorang untuk mendapatkan perubahan dalam dirinya melalui pelatihan-
pelatihan atau pengalaman-pengalaman. Dengan demikian, .belajar membawa
perubahan bagi si pelaku. .Baik perubahan pengetahuan, sikap, maupun
keterampilan.

Motivasi adalah suatu perubahan energi di dalam pribadi seseorang yang ditandai
dengan timbulnya. afektif (perasaan).dan reaksi untuk mencapai tujuan. Dalam
proses belajar motivasi sangat diperlukan, sebab seseorang yang tidak mempunyai
motivasi dalam belajar sulit melakukan aktifitas belajar. Seseorang yang melakukan
aktivitas belajar secara terus menerus tanpa motivasi dari luar dirinya merupakan
motivasi intrinsik yang sangat penting dalam aktivitas belajar. Namun, seseorang
yang tidak mempunyai keinginan untuk belajar, dorongan dari luar dirinya
merupakan motivasi ekstrinsik yang diharapkan. Oleh karena itu, motivasi ekstrinsik
diperlukan bila motivasi intrinsik tidak ada dalam diri seseorang sebagai subjek
belajar.

Motivasi belajar adalah salah satu faktor pendorong untuk siswa agar aktif dalam
pembelajaran sehingga tercapainya suatu keberhasilan dalam pembelajaran. Ada
tidaknya motivasi belajar dalam diri setiap peserta didik sangat mempengaruhi
keberhasilan dalam pembelajaran, keberhasilan ini akan tercapai apabila pada setiap
peserta didik memiliki motivasi belajar yang tinggi.’

8 Himpunan Peraturan peraturan Perundang-Undangan Sisdiknas. 2006, Bandung: Fokusmedia, hal. 5

° Amna Emda, “Kedudukan Motivasi Belajar Siswa Dalam Pembelajaran,” lantanida Journal, Vol.5
No. 2 : 93- 196.



Namun keadaan indonesia saat ini sedang mengalami kondisi yang tidak efektif
yang disebabkan oleh virus yang berasal dari Wuhan China, virus yang bernama
corona virus disiase 2019 atau biasa disebut dengan Covid-19 merupakan virus yang
mematikan dan penyebaran nya yang sangat cepat. Berdasarkan dari data
coronavirus casses menyatakan 2.176.744 pasien yang terpapar virus ini dan
beberapa yang meninggal dunia sehingga wabah virus covid-19 disebut dengan
pandemi covid-19 dunia. Tentu saja keadaan ini sangat memprihantinkan bagi
seluruh negara tak terkecuali bangsa indonesia, keadaan ini berimabas pada
perekonomian dan juga sistem pendidikan. akibat dari pandemi covid-19 pemerintah
mengeluarkan kebijakan tentang pembelajaran secara daring dan bekerja dari rumah
(work form home) dalam rangka untuk memutus mata rantai penularan covid-19.
Kegiatan belajar mengajar yang diganti menjadi pembelajaran berbasis jaringan
(daring) via e-learning yang banyak digunakan berbagai instansi pendidikan seperti
e-mail, blog, wikipedia, youtube, facebook, google classroom, zoom dan lain
sebagainya.

Keadaan ini tentu saja berdampak pada kualitas pembelajaran, peserta didik yang
sebelumnya belajar secara tatap muka dengan guru secara langsung dalam ruang
kelas sekarang harus melakukan pembelajaran secara online dalam ruang virtual
yang terbatas. Selain guru yang dituntut untuk memberika pengajaran yang baik agar
terciptanya suasana yang kondusif ‘untuk belajar secara kreatif dan inovatif
menggunakan media pembelajaran yang menarik agar siswa dapatmemahami materi
pelajaran sehingga tercapainya tujuan pembelajaran tersebut. Selain itu, motivasi
belajar pada peserta didik juga berperan penting dalam keberhasilan pembelajaran.
Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh Emda _bahwa proses pembelajaran
akan mencapai keberhasilan apabila siswa memiliki motivasi belajar yang baik. Oleh
karena itusmotivasi.belajara pada peserta didik.sangat penting untuk dimiliki setiap
peserta didik baik mativasi dari luar (ekternal) maupun dari dalam (inernal).

Teknik modelling merupakan suatu teknik konseling yang diketahui dengan
observasi dalam mengurangi maupun menambah perilaku yang diamati,
menggeneralisasikan berbagai pengamatan sekaligus, melibatkan proses kognitif™.
Teknik modelling adalah suatu teknik yang melalui model tokoh. Peserta didik yang
memperhatikan dan memodelkan perilaku mereka.™

Menumbuhkan motivasi belajar siswa merupakan salah satu teknik dalam
mengembangkan kemampuan dan kemauan belajar. Salah satu cara yang logis untuk
momotivasi siswa dalam pembelajaran adalah mengaitkan pengalaman belajar

19 Article Info, —Peran Layanan Bimbingan Kelompok Teknik Modelingl 2, no. 2 (2020): 132-45;
Nurfaizah Nurfaizah dan Romlah Romlah, —Keberhasilan Mengembangkan Sosial AUD Melalui
Teknik Modeling,I Al-Athfaal: Jurnal llmiah Pendidikan Anak Usia Dini 3, no. 1 (2020): 5668,
https://doi.org/10.24042/ajipaud.v3i1.6654; Siti Fitriana, Gregorius Rohastono Ajie, dan Suhendri
Suhendri, —Desain model penguasaan konten melalui teknik modelling simbolik untuk
mengembangkan karakter Mahasiswa,l Jurnal Psikologi Pendidikan dan Konseling: Jurnal Kajian
Psikologi Pendidikan dan Bimbingan Konseling 2, no. 2 (2016): 107,
https://doi.org/10.26858/jpkk.v2i2.2446.

U Fauzi, —Efektivitas layanan bimbingan kelompok dengan Teknik modeling dalam meningkatkan
motivasi belajar siswa SMA Negeri 8 Palembang,l jurnal UM-Palembang. ac.id/Jaeducation 1, no. 1
(2018): 1-6.



dengan motivasi siswa. Guru sebagai orang yang membelajarkan siswa sangat
berkepentingan dengan masalah ini. Sehingga sebagai guru atau calon guru sebisa
mungkin kita harus selalu berupaya untuk dapat meningkatkan motivasi belajar
terutama bagi siswa yang mengalami kesulitan dalam belajar dengan menggunakan
berbagai upaya yang dapat dilakukan oleh guru yaitu: 1) Memperjelas tujuan yang
ingin dicapai. 2) Membangkitkan motivasi siswa. 3) Ciptakan suasana yang
menyenangkan dalam belajar. 4) Mengguanakan variasi metode penyajian yang
menarik. 5) Berilah pujian yang wajar setiap keberhasilan siswa. 6) Berikan
penilaian. 7) Berilah komentar terhadap hasil pekerjaan siswa. 8) Ciptakan
persaingan dan kerjasama.*?

Berdasarkan hasil penelitian wawancara dan observasi dengan guru Bimbingan
Konseling di SMA Negeri 7 Bandar Lampung maka di peroleh kurangnya motivasi
belajar sebagai berikut :

Tabel 1 Eksperimentasi Layanan Konseling Individu Menggunakan Teknik Modelling
Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta Didik Di SMA Negeri 7 Bandar

Lampung

No. Pesrta Didik Identifikasi

l QB Suka membolos, sering tidur
didalam kelas, tidak
memperhatikan  guru  yang
sedang  menjelaskan didepan
kelas, malas mengerjakan tugas,
ribut dalam kelas.

AL

Sumber :Data dari guru BK SMA Negeri 7 Bandar Lampung.®

Berdasarkan tabel diatas tersebut dapat disimpulkan bahwa peserta didik
tersebut mengalami penurunan motivasi belajar. Peserta didik tersebut tidak sesuai
dengan adanya indikator motivasi belajar seperti :

Indikator motivasi belajar menurut Sardiman meliputi :

Tekun menghadapi tugas

Ulet dalam menghadapi kesulitan

Menunjukan minat terhadap bermacam-macam masalah orang dewasa
Lebih senang bekerja mandiri

Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin

Dapat mempertahankan pendapat™*

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru BK Ibu Nizarwati, S.Pd
di SMA Negeri 7 Bandar Lampung memiliki kecenderungan rendahnya motivasi

12 sitj Suprihatin, 2015, Jurnal Tentang Upaya Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa,
Pendidikan Ekonomi FKIP Muhammadiyah Metro, ISSN: 2442-9449 Vol.3.No.1 73-82

13 Data Hasil Pra-Penelitian Peserta Didik Kurang Displin SMA Negeri 7 Bandar Lampung

4 Sardiman, ”Interaksi Dan Motivasi Belajar Mengajar”, PT Raja GarafindoPersada (2012)



4.
5.

belajar yang dialami peserta didik terutama dalam indikator:*> memiliki prilaku 1.
Suka membolos, 2. Sering tidur didalam kelas, 3. Tidak memperhatikan guru yang
sedang menjelaskan di depan kelas, 4. Malas mengerjakan tugas, 5. Ribut didalam
kelas. Berkenaan dengan data tersebut maka penulis termotivasi untuk melakukan
penelitian dengan judul “Eksperimentasi Layanan Konseling Individu Menggunakan
Teknik Modeling Dalam Menigkatkan Motivasi Belajar Peserta Didik Di SMA
Negeri 7 Bandar Lampung”.

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan guru bk'® banyak
peserta didik SMA Negeri 7 Bandar Lampung ditemukan bahwa sebenarnya mereka
mengetahui perilaku rendahnya motivasi belajar dalam pembelajaran bahwa perilaku
seperti itu tidak baik, bahkan mereka menyadari bahwa dengan mereka melakukan
hal tersebut dampaknya pun akan ke diri sendiri, mulai dari hal kecil yaitu
tertinggalnya materi pembelajaran, menurunya nilai (baik nilai afektif maupun
psikomotorik) sehingga mereka mengalami kesulitan dalam belajar akibat
kurangnya disiplin dalam belajar.

Berdasarkan paparan di atas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa untuk
meningkatkan motivasi belajar perlu diberikan layanan konseling individu dengan
menggunakan teknik modelling. Penulis ingin membuktikannya secara langsung
dengan melakukan penelitian eksperimen dengan judul “Eksperimentasi Layanan
Konseling Individu Menggunakan Teknik Modeling Dalam Menigkatkan Motivasi
Belajar Peserta Didik Di SMA Negeri 7 Bandar Lampung .

Identifikasi dan Batasan Masalah

Berdasarkan latar” belakang masalah yang muncul terkait “eksperimentasi
konseling individu dengan teknik modelling untuk meningkatkan motivasi belajar
peserta didik di SMA Negeri 7 Bandar Lampung. Dapat diidentifikasikan sebagai
berikut:

Peserta didik yang tidak mengerjakan tugas yang diberikan guru.

Peserta didik tidak masuk kelas tepat waktu

Peserta didik yang tidak memperhatikan guru yang sedang menjelaskan di depan
kelas.

Peserta didik yang sungkan menjawab pertanyaan dari guru.

Peserta didik ribut didalam kelas.

Adapun batasan masalah penelitian adalah Eksperimentasi Layanan Konseling Individu
Menggunakan Teknik Modeling Dalam Menigkatkan Motivasi Belajar Peserta Didik Di
SMA Negeri 7 Bandar Lampung

15 Wawancara dengan guru BK Ibu Nizarwati, S.Pd pada tangggal 22 September 2021
18 Wawancara kembali dengan guru BK Ibu Nizarwati, S.Pd tanggal 13 April 2022 di SMA Negeri 7
Bandar Lampung



D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dan batasan masalah diatas, maka dapat
peneliti rumuskan masalah yaitu: “Apakah terdapat pengaruh eksperimentasi konseling
individual dengan teknik modeling untuk meningkatkan motivasi belajar di SMA Negeri 7
Bandar Lampung?”

E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini yaitu untuk menganalisa bahwa penggunaan konseling
individu menggunakan teknik modelling berpengaruh untuk mengurangi hambatan terhadap
peserta didik di SMA Negeri 7 Bandar Lampung Tahun Ajaran 2022/2023.

F. Manfaat Penelitian

Penelitian yang dilakukan memiliki manfaat secara teori maupun secara praktis, hal ini
dari penelitian secara teoristik dan praktis adalah sebagai berikut:

1. Manfaat teoristik

a. Dapat memperkaya keilmuan yang berkaitan dengan bimbingan dan konseling
terlebih rincinya dalam.mengurangi perilaku rasa malas melalui teknik modelling.

b. Memberikan sumbangan pemikiran ilmu pengetahuan dan kebahagiaan
khususnya layanan konseling individu dapat..dijadikan sebagai rujukan bahan
peneliti selanjutnya pada kajian yang lebih. luas dan mendalam di bidang layanan
konseling individu.

2. Manfaat praktis

a. Bagi guru bimbingan dan konseling dapat memantau bimbingan dan konseling
untuk lebih meningkatkan layanan konseling individu yang tepat dan sesuai
kebutuhan. Hasil penelitian ini di harapkan mampu menjadi bahan pertimbangan
bagi guru bimbingan dan konseling dalam penggunaan layanan konseling individu
dengan teknik modelling untuk mengurangi perilaku rasa malas terhadap peserta
didik.

b. Bagi Sekolah dapat dijadikan sebagai pedoman untuk mengarahkan guru
bimbingan yang lain dalam layanan konseling individu.

c. Bagi Peneliti dapat menambah keterampilan, pengalaman serta wawasan dalam
mengurangi prilaku rasa malu terhadap peserta didik Di SMANegeri 7 Bandar
Lampung.



G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan

Dalam penulisan penelitian ini ada beberapa karya ilmiah yang dianggap relevan
dengan pembahasan mengenai peran guru bimbingan konseling dalam meningkatkan
motivasi belajar, diantaranya :

1. Teknik modelling dipilih karena dalam proses belajar salah satu cara yang
efektif agar cepat memahami suatu hal yang baru dengan cara modelling atau
percontohan.!” Perbandingan yang akan dilakuan teknik modeling untuk
meningkatkan perilaku yang baik dalam motivasi belajar.

2. Penggunaan teknik modeling dalam konseling behavioral bertujuan untuk
mempelajari tingkah laku baru dengan mengamati model dan mempelajari
keterampilan yang dimiliki oleh sang model.® perbandingan yang akan
dilakukan penggunaan teknik modeling dalam konseling individu dengan
mengamati perilaku peserta didik.

3. Energi yang di timbulkan motivasi dapat mempengaruhi gejala kejiwaan,
misalnya perasaan senang. Perasaan senang tersebut akan menimbulkan
semangat sehingga siswa memiliki motivasi belajar yang kuat dan dapat
melakukan belajar dengan sebaik-baiknya.Rendahnya motivasi belajar siswa
akan diselesaikan menggunakan layanan konseling _kelompok teknik
modeling."® Petbandingan yang akan dilakukan dalam meningkatkan motivasi
belajar peserta didik memerlukan teknik modeling .menggunakan layanan
konseling individu.

4. Keberhasilan siswa dalam pendidikannya sangat dipengaruhi oleh motivasi
belajar yang-dimilikinya, yang mana setiap siswa memiliki dorongan motivasi
berbeda-beda antara satu dengan yang lainnya.®® Perbedaan yang akan
dilakuan memerlukan teknik modeling dalam upaya meningkatkan motivasi
belajar.

5. Berkaitan dengan proses belajar tidak terlepas dari minat yang tinggi sebagai
daya penggerak pada setiap individu dalam melakukan aktivitas terutama

Y Prihatiningtia, “Pengaruh Layanan Konseling Individu Dengan Teknik Modeling Untuk
Meningkatkan Motivasi Belajar Di SMA Negeri 1 Tembakboyo”, Jurnal Nusantara Of Research, Vol.7
No.1 (2020), h. 55

8 Ni Wayan Rumiani, dkk, “Penerapan Konseling Behavioral Teknik Modeling Melalui Konseling
Kelompok Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas VIII 6 SMPN 2 Singaraja Tahun
Pelajaran 2013/2014”, Ejournal Undiksha Jurusan Bimbingan Konseling, Vol.2 No.1 (2014), h. 2

9 Nevi Idah Saputri, dkk, “Peningkatan Motivasi Belajar Siswa Menggunakan Layanan Konseling
Kelompok (teknik Modeling)”.

2 | Dewa Ayu Eka Purba Dharma Tari, dkk, “Penerapan Konseling Behavioral dengan Teknik
Penokohan (Modelling) untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas VII A SMPK 2 Harapan
Tahun Pelajaran 2019/2020”, Jurnal Konseling Indonesia, Vol.6 No.1 (Oktober 2020), h. 31
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dalam meningkatkan semangat belajar.?! Perbedaan yang akan dilakuakan
dalam meningkatkan motivasi belajar menggunakan teknik modeling

H. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam tugas akhir ini, adalah sebagai berikut:

a. Bagian Awal

Bagian awal pada penulisan tugas akhir ini terdiri dari sampul depan, halaman
sampul depan, abstrak, motto, persembahan, riwayat hidup, kata pengantar, daftar isi,
daftar tabel, daftar gambar, dan daftar lampiran.

b. Bagian Substansi (Inti)

BAB I : Bagian pertama pendahuluan . Dalam bab ini penulis
mengemukakan penegasan judul, latar belakang masalah, batasan
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian ,
kajian penelitian terlenih dahulu yang relevan (studi pustaka),

BAB Il : Bab kedua merupakan pengkajian teori berisi tentang,
penertian konseling individu, perbedaan bimbingan individu dan
konseling individu, tujuan konseling individu, pelaksanaan
konseling individu, teknik konseling individu, indikator keberhasilan
konseling individu, kegiatan pendukung konseling individu, asas —
asas bimbingan konseling, kegiatan pedukung konseling individu,
teknik modelling, pengertian teknik modelling, jenis — jenis teknik
modelling, perinsip teknik modelling, motivasi belajar, pengertian
motivasi belajar, faktor yang mempengaruhi motivasi belajar, ciri —
ciri motivasi belajar, fungsi motivasi belajar, macam — macam
motivasi belajar, langkah —langkah meningkatkan motivasi belajar,
indikator motivasi belajar.

BAB I11 : Bab 3 meliputi: metode penelitian, desain penelitian,
variabel penelitian, tempat penelitian, waktu setting penelitian,
pemilihan subjek penelitian, definisi oprasional, teknik pengumpulan
data, analisis data.

BAB IV . Bagian keempat merupakan hasil penelitian dan
pembahasan dalam bab ini berisi  tentang deskripsi subjek
penelitian, deskripsi data ( target behavior pada saat kegiatan
pembelajaran ) , analisis data, pembahasan dan keterbatasan.

BAB V : Bagian kelima berapa penutup . Dalam bab ini berisi
tentang simpulan dan rekomendasi

2 Muhammad Rizal Januri, “Konseling Individu Berbasis Virtual Untuk Meningkatkan Motivasi
Belajar Siswa Pada Masa Pandemi Covid-19”, Jurnal Bimbingan, Penyuluhan Dan Konseling Islam,
Vol.5 No.1 (2022), h. 50
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BAB II
LANDASAN TEORI

A. Konseling Individu

1. Pengertian Konseling Individu

Prayitno menjelaskan bahwa layanan konselng indvidu adalah layanan yang
diberikan oleh seorang professional (konselor) terhadap seseorang yang
mengalami permasalahan (konseli) yang mempunyai tujuan untuk mengentaskan
permasalahan pribadi konseli.?> Selanjutnya, konseling individu adalah suatu
pertemuan antara seorang ahli (konselor) kepada individu (konseli) sehingga
terjalin hubungan yang harmonis, cocok, nyaman, dan lain sebagainya. Sehingga
memudahkan konselor untuk memberikan bantuan kepada konseli agar konseli
dapat memahami masalah-masalah yang terjadi dalam dirinya dan bagaimana
penyelesaiannya.”® Konseling individu dilakukan secara tatap muka antara
seorang konelor dan konseli yang sifatnya mendalam terhadap suatu
permasalahan konseli  Dari beberapa penjelasan di atas, penulis dapat
menyimpulkan bahwa konseling individu adalah suatu proses bantuan yang
diberikan oleh ahli (konselor) kepada individu (konseli) secara langsung maupun

22 Tohirin, Bimbingan Dan Konseling Di Sekolah Dan Madrasah Berbasis Integrasi (Jakarta: Raja
Wali Press, 2014).163.
2 sopyan s. Willis, Konseling Individual Teori Dan Praktek (Bandung: CV Alfabeta, 2007).,159.
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tidak langsung secara perorangan dengan tujuan untuk membantu konseli dalam
mengembangkan dirinya serta dapat menyelesaikan masalahmasalah yang terjadi
dalam hidupnya. Konseling individu harus dilakukan oleh seseorang yang sudah
berpengalaman dan profesional, seseorang yang melakukan konseling adalah
seseorang yang telah mempelajari dan paham terhadap proses maupun teknik
konseling individu.

2. Perbedaan Bimbingan Individu dan Konseling Individu

a) Bimbingan Individu

Bimbingan individu adalah proses bantuan yang diberikan oleh
konselor kepada konseli agar konseli memahami karakteristik yang ada
pada dirinya. Bimbingan pribadi meliputi pencapaian kemampuan, sikap,
pengetahuan, menghormati diri sendiri dan orang lain, mencapai
hubungan interpersonal yang baik, dan lain lain.

Dari penjelasan di atas, dapat penulis simpulkan bahwa
bimbingan individu adalah suatu proses bantuan yang diberikan konselor
kepada konseli agar konseli dapat memahami karakteristik yang ada pada
dirinya dengan baik, mampu menghormati diri sendiri dan orang lain,
mencapai hubungan interpersonal yang baik, dan sebagainya.

b) Konseling Individu

Menurut Mortensen, konseling individu adalah.pemberian bantuan yang
dilakukan oleh seorang ahli kepada individu dengan tujuan agar individu
mampu memahami_dan memiliki kemampuan untuk menghadapi
masalahnya.**

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa konseling individu
adalah suatu proses bantuan yang dilakukan oleh seorang ahli atau
konselor kepada individu yang bertujuan agar individu mampu
memahami dan mampu dalam menghadapi setiap permasalahan yang
dihadapi.

3. Tujuan Konseling Individu

Krumboltz dalam Latipun menyatakan bahwa tujuan konseling
dapat diklasifikasikan sebagai: mengubah perilaku yang salah penyesuaian,
belajar membuat keputusan, dan mencegah timbulnya masalah.? Dalam
kaitan ini, konseling membantu individu untuk menjadi insan yang berguna
dalam kehidupan yang memiliki berbagai wawasan, pandangan, interpretasi,
pilihan, penyesuaian, dan keterampilan yang tepat berkenaan dengan diri
sendiri dan lingkungannya. Insan itu adalah insan yang mandiri yang
memiliki kekampuan untuk memahami diri sendiri dan lingkungan secara

2 Musifuddin, ,,Providing Information and Individual Counseling Services To Increase Student Cylics
in MA NW Wanasaba Musifuddin Hamzanwadi University*, 2017.,695.
2 Latipun, Psikologi Konseling (Malang: UPT UMM, 2008).,45
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tepat dan objektif, menerima diri sendiri dan lingkungan secara positif dan
dinamis, mampu mengambil keputusan secara tepat dan bijaksana,
mengarahkan diri sendiri sesuai dengan keputusan yang diambilnya itu, serta
akhirnya mampu mewujudkan diri sendiri secara optimal.

Sedangkan menurut Prayitno mengemukan ada 2 tujuan konseling individual
yaitu antara lain:

a. Tujuan Umum

Tujuan umum layanan konseling individu adalah pengentasan
masalah peserta didik. Dengan demikian, fungsi pengentasan sangat
dominan dalam layanan ini.

b. Tujuan Khusus

Tujuan khusus layanan konseling individual adalah (1) peserta didik
dapat memahami seluk beluk masalah yang dialami secara mendalam dan
komprehensif, serta positif, dan dinamis; (2) dikembangkannya persepsi
dan sikap serta keinginan demi terentaskannya secara spesifik masalah
yang dialami peserta didik itu; (3) pengenbangan dan pemeliharaan
potensi peserta didik dan berbagai unsur positif yang ada pada dirinya
merupakan latar belakang pemahaman dan pengentasan masalah peserta
didik daapat dicapai; (4) mencegah menjalarnya masalah yang sekarang
sedang dialami oleh peserta didik serta (diharapkan) tercegah pula
masalah-masalah baruyang mungkin akan timbul; (5) menangani sasaran
yang bersifat advokasi;*®

Berdasarkan kedua pendapat tersebut maka dapat dapat disimpulkan
bahwastujuan konseling dapat-dibagi,menjadi empat tujuan antara lain:

a. Pengentasan
Melalui konseling individu permasalahan yang dihadapi peserta
didik dapat dibantu untuk dientaskan.
b. Pemahaman
Melalui konseling individu peserta didik dapat memahami seluk
beluk permasalahan yang dialaminya secara mendalam dan
komprehensif, positif dan dinamis.

c. Pengembangan
Melalui konseling individu dapat mengembangkan dan memelihara
potensi yang dimilikinya serta dapat mengembangkan diri dalam
membuat keputusan.

d. Pencegahan
Melalui konseling individu dapat dicegah menjalarnya masalah yang
sedang dialami peserta didik serta (diharapkan) tercagah pula
masalahmasalah yang mungkin timbul.

% prayitno, Layanan Konseling Perorangan (Padang: Universitas Negeri Padang Press, 2002).,4-5
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4. Pelaksanaan Konseling Individu

Pada pelaksanaan konseling individu menempuh beberapa tahapan
kegiatan, yaitu sebagai berikut:
1. Perencanaan

Perencanaan yang meliputi kegiatan mengidentifikasi koseli, mengatur
waktu pertemuan, mempersiapkan tempat dan perangkat teknis
penyelenggaraan layanan, menetapkan fasilitas layanan, menyiapkan
kelengkapan administrasi.
2. Pelaksanaan

Pelaksanaan konseling individu yang meliputi kegiatan yaitu menerima
konseli, menyelenggarakan penstrukturan, membahas masalah konseli
dengan menggunakan teknik-teknik, mendorong pengentasan masalah
konseli (bisa digunakan teknik-teknik khusus), memantapkan komitmen
konseli dalam pengentasan masalahnya, melakukan penilaian segera.
3. Evaluasi jangka pendek

Melakukan evaluasi terhadap suatu aspek saja secara incidental atau
kebetulan yang bersifat segera dan mendesak.

4. Analisis

Menganalisis hasil evaluasi (menafsirkan hasil konseling individu yang
telah dilaksanakan).
5. Tindak lanjut

Tindak lanjut yang meliputi kegiatan yaitu menetapkan jenis arah tindak
lanjut, mengkomunikasikan rencana tindak lanjut kepada pihak-pihak terkait,
dan melaksanakan rencana tindak lanjut.
6. Laporan

Laporan yang meliputi kegiatan menyusun laporan konseling inidvidu,
menyampaikan laporan kepada kepala sekolah atau madrasah dan pihak lain
terkait, dan mendokumentasikan Iaporan.27

5. Teknik Konseling Individu

a. Perilaku Attending

Perilaku attending yakni perilaku menghampiri klien yang mencakup
komponen kontak mata, bahasa badan, dan bahasa lisan dimana
memudahkan konseloruntuk membuat klien terlibat pembicaraan dan
terbuka.

b. Empati

Empati adalah kemampuan konselor merasakan apa yang dirasakan
klien. Empati dilakukan bersamaan dengan attending. Dengan kata lain,
tanpa perilaku attending tidak ada empati.

2 Prayitno.,169-170
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C. Refleksi

Refleksi  adalah  keterampilan  konselor untuk  memantulkan
(merefleksasikan) kembali tentang perasaan, pikiran, dan pengalaman
terhadapan perilaku verbal dan nonverbalnya.

d. Eksplorasi

Adalah keterampilan untuk menggali perasaan, pengalaman, dan pikiran
klien yang memungkinkan klien untuk bebas berbicara tanpa rasa takut,
tertekan, dan terancam.

e. Menangkap Pesan Utama

Untuk memudahkan klien memahami ide, perasaan dan pengalamannya
seorang konselor perlu menangkap pesan utamanya dan menntuk
memudahkan klien memahami ide, perasaan dan pengalamannya seorang
konselor perlu menangkap pesan utamanya dan menyatakan secara sedehana
dan mudah di pahami, disampaikan dengan bahasa konselor sendiri.

f. Bertanya

Dilakukan saat dalam membuka percakapan dengan klien dengan
pertanyaan terbuka dan pertanyaan tertutup untuk mengumpulkan informasi,
memprijelas sesuatu dan serta menghentikan omongan klien yang melantur
atau menyimpang jauh.

g. Interpretasi

Upaya - konselor untuk - mengulas pemikiran, perasaan, dan
prilaku/pengalaman klien dengan"merujuk pada teori-teori yang bertujuan
untuk memberikan rujukan, pandangan atau prilaku klien agar klien
mengerti dan berubah melalui pemahaman dari hasil rujukan baru tersebut.

h. Mengambil Inisiatif

Perlu dilakukan jika klien kurang bersemangat untuk berbicara, sering
diam, dan kurang partisipasif dengan mengucapkan kata-kata yang mengajak
klien untuk berinisiatif dalam menuntaskan permasalahan

i. Memberi Nasehat
Dilakukan apabila klien memintanya, namun konselor tetap harus
mempertimbakannya, apakah pantas untuk memberi nasihat atau tidak.

j. Merencanakan

Konselor harus dapat membantu klien untuk dapat membuat rencan
berupa suatu program untuk action, perbuatan nyata yang produktif bagi
kemajuan dirinya.

k. Menyimpulkan
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Konselor mebantu klien untuk menyimpulkan hasil pembicaraan yang
menyangkut perasaan klien saat ini, pemantapan rencana klien, dan pokok-
pokok yang dibicarkan di pertemuan selanjutnya.?

6. Indikator Keberhasilan Konseling Individu

a. Menurunnya kecemasan klien.
b. Mempunyai rencana hidup yang praktis, pragmatis dan berguna.

c. Harus ada perjanjian kapan rencana akan dilaksanakan sehingga pada
pertemuan berikutnya konselor sudah berhasil mengecek hasil
rencananya.

Mengenai evaluasi, terdiri dari beberapa hal yaitu:

1) Klien menilai rencana perilaku yang akan diniatnya.

2) Klien menilai perubahan perilaku yang telah terjadi pada dirinya.

3) Klien menilai proses dan tujuan konseling.

7. Kegiatan Pendukung Konseling Individu

Sebagaimana layanan-layanan lain, konseling individu juga
memerlukan kegiatan pendukung. Adapun kegiatan pendukung layanan
konseling individu adalah: aplikasi instrumentasi, himpunan data,
konferensi kasus, kunjungan rumah, dan alih tangan kasus.

Pertama; aplikasi instrumentasi. Dalam layanan konseling indvidu,
hasil instrumentasi ‘baik “berupa tes maupun non tes dapat digunakan
secara langsung maupun tidak-langsung.dalam layanan. Hasil tes, hasil
ujian, hasil. AUM (Alat Ungkap Masalah), sosiometri, angket dan
sebainya ‘dapat dijadikan” konten"(isi) yang diwacanakan dalam proses
layanan konseling individu.

Kedua, himpunan data. Seperti halnya hasil instrumentasi, data yang
tercantum dalam himpunan data selain dapat dijadikan pertimbangan
untuk memanggil siswa juga dapat dijadikan konten yang di wacanakan
dalam layanan konseling individu. Selanjutnya, data proses dan hasil
layanan harus di dokumentasikan di dalam himpunan data.

Ketiga, konferensi kasus. Seperti dalam layananlayanan lain.
Konferensi kasus bertujuan untuk memperoleh data tambahan tentang
klien untuk memperoleh dukungan serta kerja sama dari berbagai pihak
terutama pihak yang diundang dalam konferensi kasus untuk pengentasan
masalah klien. Konferensi kasus bias dilaksanakan sebelum dan sesudah
dilaksanakannya layanan konseling individu. Pelaksanaan konferensi
kasus setelah layanan konseling individu dilakukan untuk tindak lajut
layanan. Kapanpun konferensi kasus dilaksanakan, rahasia pribadi klien
harus tetap terjaga dengan ketat.

Keempat, kunjungan rumah. Bertujuan untuk memperoleh data
tambahan tentang klien. Selain itu juga untuk memperoleh dukungan dan

28 Sopyan s. Willis, Konseling Individu, Teori Dan Praktek (Bandung: Alfabeta, 2014).,160



17

kerja sama dari orang tua dalam rangka mengentaskan masalah Klien.
Kunjungan rumah juga bias dilaksankan sebelum dan sesudah layanan
konseling individu.

Kelima, alih tangan kasus. Tidak semua masalah yang dialami
individu menjadi kewenangan konselor.

8. Asas — Asas Bimbingan Konseling

Menurut Prayitno dan Erman Amti asas — asas yang berkenaan dengan praktik
atau pekerjaan bimbingan dan konseling adalah :

a. Asas Kerahasiaan

Dalam peroses bimbingan dan konseling siswa enggan berbicara
karena merasa khawatir karna merasa rahasianya diketahui orang lain
termasuk konselornya, apalagi apabila konselornya tidak dapat menjaga
rahasia kliennya. Apapun yang sifatnya rahasia yang di sampaikan siswa
kepada konselor, tidak boleh di ceritakan kepada orang lain.

b. Asas Kesukarelaan

Proses bimbingan dan konseling harus berlangsung atas dasar
kesukarelaanbaik dari pihak pembimbing (konselor) maupun dari pihak
peserta didik. peserta didik diharapkan secara sukarela, tanpa terpaksa
dan tanpa ragu — ragu ataupun merasa terpaksa menyampaikan masalah
yang dihadapinya.

c. Asas Keterbukaan

Dalam proses bimbingan dan konseling sangat diperlukan suasana
keterbukaan baik dari pihak konselor maupun konseli (peserta didik).
Keterbukaan dimaksud konseli mampu bekerjasama terhadap konselor
untuk melakukan proses konseling yang tengah berlangsung.

d. Asas Kekinian

Masalah — masalah yang ditanggulangi dalam proses bimbingan
konseling adalah masalah yang sedang dirasakan oleh siswa, bukan
masalah yang sudah lampau dan juga bukan masalah yang mungkin
akan dialami di masa yang akan datang.

e. Asas Kemandirian

Kemandirian merupakan salah satu tujuan pelayanan bimbingan
dan konseling. Siswa yang telah dibimbing hendaklah bisa mandiri tidak
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tergantung kepada orang lain dan kepada konselor.
f. Asas Kegiatan

Pelayanan bimbingan dan konseling tidak akan memberikan hasil
yang berarti apabila klien (peserta didik) tidak melakukan sendiri
kegiatan untuk mencapai tujuan bimbingan dan konseling.

g. Asas Kenormatifan

Usaha bimbingan dan konseling (peroses bimbingan dan
konseling) tidak boleh bertentangan dengan norma — norma yang
berlaku, baik norma agama, adat, hukum atau negara, norma ilmu,
maupun norma kebiasaan sehari — hari.

h. Asas Keahlian

Pelayanan bimbingan dan konseling merupakan pekerjaan
profesional yang diselenggarakan oleh tenaga — tenaga ahli yang khusus
dididik untuk pekerjaan tersebut.

i. Asas Alih Tangan

(Referal) Konselor (pembimbing) .sebagai manusia, di atas
kelebihannya tetap memiliki keterbatasan kemampuan. Tidak semua
masalahwyang dihadapi-Klien berada dalam kemampuan konselor
(pembimbing) untuk memecahkannya.

j. Asas Tut Wuri Handayani

Asas ini menunjuk pada suasana umum yang hendak tercipta
dalam rangka hubungan keseluruhan antara pembimbing (konselor)
dengan yang dibimbing (peserta didik). Asas ini menuntut agar
pelayanan bimbingan dan konseling tidak hanya dirasakan adanya pada
waktu peserta didik mengalami masalah.”

9. Kegiatan Pendukung Konseling Individu

Sebagaimana layanan-layanan lain, konseling individu juga
memerlukan kegiatan pendukung. Adapun kegiatan pendukung layanan
konseling individu adalah: aplikasi instrumentasi, himpunan data,
konferensi kasus, kunjungan rumah, dan alih tangan kasus.

2 Bimo Walgito, Bimbingan dan Konseling Stu...., h. 261- 263
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Pertama, aplikasi instrumentasi. Dalam layanan konseling indvidu,
hasil instrumentasi baik berupa tes maupun non tes dapat digunakan
secara langsung maupun tidak langsung dalam layanan. Hasil tes, hasil
ujian, hasil AUM (Alat Ungkap Masalah), sosiometri, angket dan
sebainya dapat dijadikan konten (isi) yang diwacanakan dalam proses
layanan konseling individu.

Kedua, himpunan data. Seperti halnya hasil instrumentasi, data yang
tercantum dalam himpunan data selain dapat dijadikan pertimbangan
untuk memanggil siswa juga dapat dijadikan konten yang di wacanakan
dalam layanan konseling individu. Selanjutnya, data proses dan hasil
layanan harus di dokumentasikan di dalam himpunan data.

Ketiga, konferensi kasus. Seperti dalam layananlayanan lain.
Konferensi kasus bertujuan untuk memperoleh data tambahan tentang
klien untuk memperoleh dukungan serta kerja sama dari berbagai pihak
terutama pihak yang diundang dalam konferensi kasus untuk pengentasan
masalah Kklien. Konferensi kasus bias dilaksanakan sebelum dan sesudah
dilaksanakannya layanan konseling individu. Pelaksanaan konferensi
kasus setelah layanan konseling individu dilakukan untuk tindak lajut
layanan. Kapanpun konferensi kasus dilaksanakan, rahasia pribadi klien
harus tetap terjaga dengan ketat.

Keempat, kunjungan rumah. Bertujuan untuk memperoleh data
tambahan tentang klien. Selain itu juga untuk memperoeleh dukungan dan
kerja sama daritorang tua dalam rangka mengentaskan masalah klien.
Kunjungan rumah juga bias dilaksankan sebelum dan sesudah layanan
konseling individu.

Kelima, alih tangan kasus. Tidak semua masalah yang dialami
individu.menjadi kewenangankonselor.

B. Teknik Modelling

1.

2.

Pengertian Teknik Modelling

Modeling berasal dari bahasa inggris yang berarti mencontoh, meniru,
memperagakan, atau meneladani. Fildza & Albar menjelaskan bahwa teknik
modeling adalah bagian dari terapi behavior, yang mana teknik behavior berfokus
pada perilaku yang terlihat dari lingkungan luar yang menstimulasinya. Enford
juga menjelaskan bahwa teori behavior adalah teori belajar dengan mencontoh
(observasional learning). Behavior memandang manusia sangat mekanistik.
Konsep mekanistik ini menjelaskan bahwa manusia akan melakukan sesuatu jika
ada stimulus dari luar dirinya. Teknik modeling ini ialah salah satu komponen
teori belajar sosial yang dikembangkan oleh Albert Bandura telah menjadi salah
satu intervensi pelatihan berbasispsikologi yang paling luas digunakan®

Jenis-Jenis Teknik Modeling Terdapat beberapa jenis teknik modeling yaitu:

% Khasanah, A R., Nusantoro, E., & Hartati, M T S. Layanan Penguasaan Konten dengan Teknik

Symbolic Modelling untuk Meningkatkan Perilaku Prososial Siswa. Psychocentrum Review, Vol.1
No.1: 113 DOI: https://doi.org/10.30998/pcr, 2019.
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a. Penokohan nyata (live model) seperti : terapis, guru, anggota keluarga, atau
penokohan yang dikagumi dijadikan model oleh konseli.

b. Penokohan simbolik (symbolic model) seperti : tokoh yang dilihat melalui
flim, video atau media lain.

c. Penokohan ganda (multiple model) seperti : terjadi dalam kelompok, seorang
anggota mengubah sikap dan mempelajari sikap baru setelah mengamati anggota
lain bagaimana anggota-anggota lain dalam kelompoknya bersikap. Ini adalah
salah satu dari efek yang diperoleh secara tidak langsung pada seseorang yang
mengikuti terapi kelompok.

Jenis-jenis teknik modeling menurut Gantina Komalasari antara lain live
model seperti terapis, guru, anggota keluarga atau tokoh yang dikagumi dijadikan
model oleh konseli. Symbolic model seperti tokoh yang dilihat melalui film,
video atau media lain. Serta multiple model seperti terjadi dalam kelompok,
seorang anggota mengubah sikap dan mempelajari sikap baru setelah mengamati
anggota lain yang bersikap.*! Singgih Gunarsa berpendapat bahwa di dalam jenis-
jenis modeling terdapat live model atau biasa disebut penokohan yang dijadikan
model oleh pasien atau klien. Penokohan simbolik (symbolic model) merupakan
tokoh yang dilihat melalui film, video atau media lain65 . Modeling merupakan
bentuk belajar melalui observasi dengan menambahkan atau mengurangi tingkah
laku yang teramati, menggeneralistis berbagai pengamatan sekaligus, melibatkan
proses kognitif.*?

Berdasarkan kesimpulan di atas Bahwa tipe modeling mempunyai tiga
tipe yakni tipe modeling tingkah laku yang baru dengan mengubah tingkah laku
yang lama, tipe model simbolik, dan tipe model condisioning. Mengenai teknik
modeling diatas, maka dapat dikatakan bahwa dengan teknik modeling adalah
suatu proses pemberian bantuan-yang diberikan kepada siswa dengan bekal
pengetahuan di bidang pendidikan sekolah, dan bidang pribadi-sosial sebagai
pertimbangan, pengambilan keputusan dan merencanakan kehidupannya sendiri
dengan melalui observasi tingkah laku dari seorang individu atau kelompok
sebagai model, dengan menambahkan dan mengurangi tingkah laku yang diamati
untuk mengubah sikap dan tingkah laku menjadi baik.

3. Prinsip-Prinsip Teknik Modeling Ada beberapa prinsip dalam meneladani
diantaranya adalah sebagai berikut :

a) Belajar bisa diperolen melalui pengalaman langsung dan tidak langsung
dengan mengamati tingkah laku orang lain berikut konsekuensinya.

b) Kecakapan sosial tertentu bisa dihapus dengan mengamati orang lain yang
mendekati obyek atau situasi yang ditakuti tanpa mengalami akibat menakutkan
dengan tindakan yang dilakukan.

' Cipta Ananda, Dharsana, and Suarni, —Cognitive Behavioral Counseling with Modelling Pan
Balang Tamak to Improve Persuasive.l, 54.
% Ibid., 7-8
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c) Pengendalian diri dipelajari melalui pengamatan atas model yang dikenai
hukuman.

d) Status kehormatan model sangat berarti.

e) Inidividu mengamati seorang model dan dikuatkan untuk mencontoh tingkah
laku model.

f) Model dapat dilakukan dengan model simbol melalui flim dan alat visual lain.
g) Pada konseling individu terjadi model individu karena peserta bebas meniru
perilaku pemimpin individu atau peserta lain.

h) Prosedur modeling dapat menggunakan berbagai teknik dasar modifikasi
perilaku®

C. Motivasi Belajar

1.

Pengertian Motivasi Belajar

Motivasi berasal dari kata motif yang dapat diartikan sebagai kekuatan
yang terdapat dalam diri individu, yang menyebabkan individu tersebut
bertindak atau berbuat. Motif tidak dapat diamati secara langsung, tetapi dapat
diinterprestasikan dalam tingkah lakunya, berupa rangsangan, dorongan, atau
pembangkit tenaga munculnya suatu tingkah laku tertentu.

Faktor Yang Mempengaruhi‘Motivasi Belajar

Secara garis besar faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar dapat
dibagi kepada tiga, antara lain adalah faktor anak didik itu sendiri, faktor orang
tua'dan guru, dan faktor lingkungan (tempat).

Faktorsyang mempengaruhi metivasinyang berasal dari anak itu sendiri
mencakup kedewasaan usia, ‘minat dan kedewasaan sikap dan pendidikan.
Motivasi yang pada dasarnya tidak dapat diketahui atau dilihat secara langsung,
bisa saja dipengaruhi oleh minat anak yang masih kurang dalam pelajaran yang
diberikan oleh guru tersebut. Akibat minat yang masih kurang ini, anak akan
sulit memahami konsep faedah dari pelajaran yang diberikan, sehingga inti dari
peroses terbentuknya motivasi untuk menyerap pelajaran itupun bisa hilang.

Kemudian kedewasaan sikap juga dapat mempengaruhi motivasi. Dimana
anak yang sudah dewasa sikapnya dapat dimengerti akan kebutuhannya, sehingga
motivasi yang pada dasarnya kurang, akan bisa menjadi lebih besar. Disamping
itu pendidikan juga mempengaruhi motivasi peserta didik, yakni lewat
pendidikan. Peserta didik yang tidak berminat bisa tumbuh dengan adanya
motivasi.

Ciri — Ciri Motivasi Belajar

Dalam memahami makna dari motivasi tersebut, perlu dikembangkan
adanya beberapa ciri motivasi yang ada pada diri setiap orang itu antara lain:

1. tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus menerus dalam waktu yang lama,

% Bradley 4r techniques every counselor should know. Pearson Mernil/,2020
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tidak pernah berhenti sebelum selesai).

ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa).

menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah.

lebih senang bekerja sendiri.

tidak cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin.

dapat mempertahankan pendapatnya (kalau sudah yakin akan sesuatu).
tidak mudah melepaskan hal yang diyakini itu.

senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal.

© N gk Wb

4. Fungsi Motivasi Belajar

Dalam dunia belajar mengajar sangat diperlukan adanya motivasi. Hasil
belajar akan menjadi optimal, kalau ada motivasi sehubungan dengan hal
tersebut, maka ada tiga fungsi motivasi, yaitu :

1. Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau motor yang
melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini merupakan motor penggerak dari
setiap kegiatan yang akan dikerjakan

2. Menentukan arah perbuatan yakni kearah tujuan yang hendak dicapai. Dengan
demikian motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan yang harus dikerjakan
sesuai dengan rumusan tujuannya.

3. Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan — perbuatan apa yang harus
dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan menyisihkan perbuatan —
perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut. Seorang siswa yang akan
menghadapi ujian dengan harapan dapat lulus, tentu akan melakukan kegiatan
belajar dan tidak akan menghabiskan waktunya.untuk bermain kartu atau
membaca.komik, sebab tidak serasi dengan.tujuan.

5. Macam — Macam Motivasi Belajar

Motivasi merupakan hal yang sangat dibutuhkan, dan motivasi dibagi
menjadi dua macam motivasi antara lain sebagai berikut :

1. Motivasi Intrinsik
Motivasi intrinsik menurut Hamalik bahwa motivasi yang tercakup di dalam
situasi belajar dan menemui kebutuhandan tujuan — tujuan murid. Motivasi ini
disebut motivasi murni, motivasi yang sebenarnya timbul dalam diri siswa
sendiri tanpa pengaruh dari luar.*

2. Motivasi Ekstrinsik

Adapun motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang berasal dari luar individu.

34 Humalik, Proses Belajar Mengajar, Bumi aksara, Bandung, 2011, h. 162
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Perangsang dari luar menyebabkan individu itu melakukan kegiatan tertentu.
Sebagai contoh seseorang itu belajar, karena mengetahui bahwa besok akan ada
ujian, sehingga dengan kegiatan belajarnya ia mengharapkan dapat memperoleh
nilai yang baik dalam kegiatan ujiannya Pada akhirnya ia mengharapkan adanya
pujian dari orang tua atau teman-temannya.

Langkah — Langkah Miningkatkan Motivasi Belajar

Motivasi belajar peserta didik merupakan hal yang amat penting bagi
pencapaian Kinerja atau prestasi belajar peserta didik. Dalam hal ini, tentu saja
menjadi tugas dan kewajiban guru untuk senantiasa dapat memelihara dan
meningkatkan motivasi belajar peserta didiknya.

. Gunakan metode dan kegiatan yang beragam

Melakukan hal yang sama secara terus menerus bisa menimbulkan
kebosanan dan menurunkan semangat belajar. Siswa yang bosan cenderung
akan mengganggu proses belajar. Variasi akan membuat siswa tetap konsentrasi
dan termotivasi. Sesekali mencoba sesuatu yang berbeda dengan menggunakan
metode belajar yang bervariasi di dalam kelas. Cobalah untuk membuat
pembagian peran, debat, transfer pengetahuan secara singkat, diskusi, simulasi,
studi kasus, presentasi dengan audio- visual dan kerja kelompok kecil.

.. Jadikan siswa peserta aktif

Pada usia muda sebaiknya diisi.dengan melakukan kegiatan, berkreasi,
menulis, berpetualang, mendesain; menciptakan sesuatu dan menyelesaikan
suatu masalah. “Jangan jadikan“siswa peserta pasif di kelas karena dapat
menurunkan minat dan mengurangi rasa keingintahuannya. Gunakanlah metode
belajar yang aktif dengan memberikan siswa tugas berupa simulasi penyelesaian
suatu masalah untuk menumbuhkan motivasi dalam belajar. Jangan berikan
jawaban apabila tugas tersebut dirasa sanggup dilakukan oleh siswa.

. Buatlah tugas yang menantang namun realistis dan sesuai

Buatlah proses belajar yang cocok dengan siswa dan sesuai minat mereka
sehingga menarik karena mereka dapat melihat tujuan dari belajar. Buatlah
tugas yang menantang namun realistis. Realistis dalam pengertian bahwa
standar tugas cukup berbobot untuk memotivasi siswa dalam menyelesaikan
tugas sebaik mungkin, namun tidak terlalu sulit agar jangan banyak siswa yang
gagal dan berakibat turunnya semangat untuk belajar.

. Buatlah tugas yang menantang namun realistis dan sesuai

Buatlah proses belajar yang cocok dengan siswa dan sesuai minat mereka
sehingga menarik karena mereka dapat melihat tujuan dari belajar. Buatlah
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tugas yang menantang namun realistis. Realistis dalam pengertian bahwa
standar tugas cukup berbobot untuk memotivasi siswa dalam menyelesaikan
tugas sebaik mungkin, namun tidak terlalu sulit agar jangan banyak siswa yang
gagal dan berakibat turunnya semangat untuk belajar.

Ciptakan suasana kelas yang kondusif

Kelas yang aman, tidak mendikte dan cenderung mendukung siswa untuk
berusaha dan belajar sesuai minatnya akan menumbuhkan motivasi untuk
belajar. Apabila siswa belajar di suatu kelas yang menghargai dan menghormati
mereka dan tidak hanya memandang kemampuan akademis mereka maka
mereka cenderung terdorong untuk terus mengikuti proses belajar.

Indikator Motivasi Belajar

Menurut Sadirman A.M indikator motivasi belajar adalah sebagai berikut:
Tekun menghadapi tugas

Ulet dalam menghadapi kesulitan (tidak lekas puas)

Lebih senang bekarja mandiri

Cepat bosan pada hal-hal yang rutin (hal-hal yang berulang-ulang begitu saja)
Dapat mempertahankan pendapat.*

* Elmirawati “Hubungan Antara Aspirasi Siswa Dan Dukungan Orangtua Dengan Motivasi Belajar
Serta Implikasinya Terhadap Bimbingan Konseling” llmiah Konseling, VVol.2, No. 1, Januari 2013, hal.

2.
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